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Abstrak—Jiwa kewirausahaan sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam pribadi generasi muda, 

terutama para mahasiswa. Karena hal ini akan sangat berpengaruh pada keadaan ekonomi Bangsa Indonesia 

pada masa yang akan datang. Kegiatan kewirausahaan akan  membuka dan menghasilkan lapangan 

pekerjaan yang baru, sehingga dapat menekan dan mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pelatihan kepada mahasiswa agar memiliki minat berwirausaha dari potensi 

yang dimiliki. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode ABCD (Asset Based 

Community Development) dengan melakukan pendampingan kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis berupa pelatihan pembuatan produk dan kewirausahaan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

mahasiswa dapat mengenali potensi yang dimiliki dan memiliki minat berwirausaha dari potensi yang 

dimiliki tersebut. Berbagai produk bermutu yang dihasilkan antara lain mango sticky rice, onde-onde 

rainbow, kerupuk singkong gula merah, dan lainnya.  

Kata Kunci—Jiwa Kewirausahaan; Wirausaha; Mahasiswa 

Abstract— Entrepreneurial spirit is very important and much needed in the personality of the younger 

generation, especially students. Because this will greatly affect the economic condition of the Indonesian 

nation in the future. Entrepreneurial activities will open and generate new jobs, so as to suppress and 

reduce the unemployment rate in Indonesia. Therefore, it is necessary to conduct training for students so 

that they have an interest in entrepreneurship from their potential. This community service is carried out 

using the ABCD (Asset Based Community Development) method by providing assistance to students of the 

Faculty of Economics and Business in the form of product manufacturing and entrepreneurship training. 

The results of the dedication show that students can recognize their potential and have an interest in 

entrepreneurship from this potential. Various quality products are produced, including mango sticky rice, 

rainbow onde-onde, brown sugar cassava crackers, and others.  
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 I. PENDAHULUAN 

  Penelitian tentang kewirausahaan telah berkembang pesat selama tiga dekade terakhir dan 

telah bertumbuh dari keadaan embrio dan terfragmentasi (Shane, 2000; Busenitz et al., 2003; 

Zahra, 2005). Meningkatnya perhatian terhadap penciptaan usaha baru dan inovasi di perusahaan 

kecil sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, program pendidikan baru dalam kewirausahaan 

dan peningkatan kebijakan publik yang mendukung usaha kewirausahaan yang telah membawa 

kewirausahaan ke garis depan (Ferreira et al., 2015). 

 Kewirausahaan memiliki peran penting dalam pembangunan dan penciptaan kekayaan. Istilah  

kewirausahaan berasal dari bahasa Prancis dalam literatur global dan Persia yang akar katanya 

adalah Entrepreneur yang berarti komitmen. Dalam tren sejarah yang dimulai pada abad ke-16, 

ini mengacu pada orang-orang yang melakukan operasi militer. Sejak tahun 1700, orang Prancis 

menggunakan ungkapan untuk kontraktor pemerintah yang bertanggung jawab membangun jalan, 

jembatan, pelabuhan, dll. Beberapa ahli percaya bahwa karena manusia memiliki banyak 

kebutuhan fisik seperti makanan, pakaian, rumah, udara dan air serta kebutuhan lain seperti 

transportasi, komunikasi, pekerjaan dan kewirausahaan juga diperkenalkan secara bersamaan 

untuk mendiversifikasi kebutuhan manusia (Amiri & Marimaei, 2012). 

'Normal baru' secara global adalah keadaan gangguan dengan perkiraan resesi ekonomi yang 

akan melampaui depresi hebat (Rizzi et al., 2020).  Novel coronavirus 2019 (2019-nCoV) atau 

yang akut parah sindrom pernafasan virus korona 2 (SARS-CoV-2), menyebar dengan cepat dari 

Kota Wuhan Provinsi Hubei Cina ke seluruh dunia (Wang et al., 2020). Sampai 05/ 03/2020 

sekitar 96.000 kasus penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) dan 3300 kematian telah dilaporkan 

(worldometers, 2023).  

'Lockdown' adalah bahasa baru pada era Covid-19 dan telah mengurung orang-orang di rumah. 

Orang tua telah menyeimbangkan sekolah online dengan pekerjaan online karena bisnis dan 

sekolah harus ditutup sementara untuk menghentikan penyebaran virus. Penguncian yang 

diberlakukan untuk menahan virus menghancurkan ekonomi dan jutaan orang telah dipaksa 

menjadi pengangguran yang tidak terduga. Bisnis telah ditutup melebihi kapasitasnya untuk 

dibuka kembali, rantai perdagangan global terputus, manufaktur dihentikan dan dimulai, 

perbatasan ditutup untuk perjalanan yang menghancurkan industri pariwisata dan perhotelan, dan 

industri yang distigmatisasi sebagai penyebar virus potensial telah dijauhi (Akkermans et al., 

2020; Gössling et al., 2020). Terus menurunnya ekonomi global berarti bahwa redudansi skala 

besar menyebabkan lebih banyak pengangguran karena anggaran rumah tangga yang terbatas 

memperketat dompet. 
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Kewirausahaan merupakan salah satu faktor terpenting dalam produksi. Kewirausahaan 

membawa pertumbuhan ekonomi dan pengembangan di seluruh dunia. Ini mendorong terciptanya 

usaha baru sehingga menghasilkan kegiatan ekonomi, meningkat lapangan kerja dan penurunan 

kemiskinan. Pendidikan kewirausahaan biasa digunakan sebagai sarana modifikasi perilaku untuk 

menciptakan usaha baru. Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu unsur penting 

pendidikan untuk sekolah bisnis (Kazmi & Nábrádi, 2017). Ini memberikan motivasi bagi 

mahasiswa dalam membangun karir pilihan untuk berpikir tentang memulai usaha bisnis mereka 

sendiri. Niat kewirausahaan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh pelatihan, bimbingan dan 

pendidikan (Henry et al., 2005). Kewirausahaan memainkan peran penting dalam memfasilitasi 

peningkatan suatu negara (Hsiao et al., 2016; Yi et al., 2018). Selain itu, kewirausahaan juga 

berperan sebagai pembangkit dalam mewujudkan kesejahteraan dan daya saing bangsa melalui 

kesempatan kerja yang lebih baik (Ma & Tan, 2006). Peran penting dari kewirausahaan telah 

mendapat perhatian di kalangan pembuat kebijakan dan sarjana di seluruh dunia. Bahkan, telah 

ada upaya terstruktur untuk menyelidiki kewirausahaan dari sudut pandang kaum muda (Jones, 

2005). Akibatnya, pemahaman remaja yang kurang memadai, maka mengarah pada sempitnya 

potensi untuk menjamah generasi muda (Dejaeghere, 2014). 

Dalam konteks Indonesia, jumlah pengusaha telah mengalami tren naik. Itu sekitar 1,67 persen 

pada 2018 dan naik hampir dua kali lipat ke level 3,10 persen pada tahun 2019, dengan total 

400.000 wirausaha. Namun, ini pencapaiannya masih jauh dari angka yang diharapkan, idealnya 

dua juta pengusaha. Juga, pendekatan pendidikan dan Kompetensi lain untuk mempersiapkan 

pengusaha sukses adalah masalah yang harus diatasi (Badan Pusat Statistik, 2019). Oleh karena 

itu, Indonesia membutuhkan generasi muda yang terdidik untuk melanjutkan estafet pemerintah 

dan perjuangan ini bangsa. Jumlah kesempatan kerja terbatas dan tidak lagi mampu 

mengkompensasi laju populasi pertumbuhan di Indonesia, terutama pada usia produktif (Suparno 

et al., 2019). 

Beberapa literatur tentang kewirausahaan menunjukkan hal itu, bahwa keberadaan wirausaha 

dalam masyarakat ditentukan oleh permintaan konsumen dan dapat dipelajari melalui pelatihan 

dan pengalaman (Priem et al., 2012; Luc, 2018). Juga, beberapa studi menemukan bahwa 

munculnya kewirausahaan di a masyarakat ditentukan oleh nilai-nilai atau budaya yang dianut 

oleh masyarakat, dan psikolog menemukan bahwa munculnya kewirausahaan ditentukan oleh 

karakteristik masing-masing individu (Wagner & Sternberg, 2004). Karakteristik individu dari 

setiap orang terkait dengan nilai inti dan karakter wirausahawan muda (Rode & Vallaster, 2005). 

Memang, Prince et al. (2021) berkomentar bahwa banyak perspektif mencoba menjelaskan 

kewirausahaan proses sebagai berikut. Pertama, yang menjadi perhatian para ulama karakteristik 

kepribadian individu, seperti pengambilan risiko dan nilai-nilai inovasi dan kerja. Kedua 
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kelompok penelitian telah mengambil pendekatan kognitif sosial, mencari korelasi antara 

individu dan mereka keadaan. Hubungan antara pengusaha, karakteristik kepribadian, nilai-nilai, 

dan dimensi lainnya akan membantu menentukan mengapa beberapa orang menjadi pengusaha 

(Pech et al., 2021). Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa masih ada beberapa kelemahan 

pengusaha muda yang sukses di Indonesia. Sangat relevan untuk memiliki cetak biru tentang 

bagaimana mempersiapkan pengusaha muda selanjutnya untuk memberikan pengertian dan 

pendidikan tentang pentingnya mengenal inti karakter dan nilai wirausaha muda (Nelles & 

Vorley, 2011). Diharapkan bahwa mereka dapat mempersiapkan diri untuk menjadi pengusaha 

muda yang sukses dalam berwirausaha (Hwee Nga & Shamuganathan, 2010). 

 II. METODE 

  Pelaksanaan pelatihan terhadap mahasiswa ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based 

Community Development) yang mengutamakan pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki oleh 

mahasiswa (Harrison et al., 2019). Dalam lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, salah satu 

aset yang dapat dikembangkan adalah skill kewirausahaan para mahasiswa. Skill kewirausahaan 

mahasiswa dapat dikembangkan melalui pelatihan membuat suatu inovasi produk yang diolah 

dan dikelola (kewirausahaan) oleh mahasiswa secara kelompok. Dalam pelatihan ini pihak yang 

dilibatkan adalah beberapa mahasiswa yang berjumlah sekitar 8-9 mahasiswa. Adapun penerapan 

metode ABCD mempunyai beberapa langkah kunci dalam pelaksanaan proses riset 

pendampingan, yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagarm Alur PKM (Dureau, 2013) 
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a. Discovery  

Tahap awal dalam proses pengabdian sehingga dapat diartikan bahwa kegiatan dalam proses 

ini berupa wawancara maupun percakapan mengenai apa yang menjadi kontribusi dalam sebuah 

kegiatan atau usaha. Dalam tahap ini sudah mulai menggali aset apa saja yang sudah ada. Dalam 

prespektif ABCD aset merupakan sesuatu yang memiliki potensi dan dapat dikembangkan 

sehingga memberikan perubahan yang baik. Perubahan itu sendiri dapat diwujudkan melalui 

keikutsertaan para mahasiswa dalam proses langsung di lapangan. 

b. Dream  

Dengan cara yang inovatif serta optimis ke masa depan yang akan terwujud, sesuatu yang akan 

terjadi harus dihubungkan dengan keinginan. 

c. Design 

Tahap ini merupakan proses dimana seluruh kelompok terlibat dalam proses belajar tentang 

aset yang dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya. 

d. Define 

Pada proses ini pendamping dan para mahasiswa membahas tentang proses pembuatan design 

logo, produksi, pengemasan, dan pemasaran serta analisa usaha dalam pembuatan produk yang 

dihasilkan. 

e. Destiny 

Tahap ini merupakan langkah terakhir untuk memenuhi impian para mahasiswa dari pemanfaatan 

aset. Selain untuk memenuhi impian mahasiswa dalam mengembangkan potensi yang dimiliki, 

kegiatan ini dapat memberikan ruang produktif bagi para mahasiswa sehingga dapat memperoleh 

pendaptan dari produk yang dihasilkan. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Proses pelatihan dilakukan sesuai dengan tahapan pada metode ABCD, sebagai berikut: 

a. Discovery 

Pada tahapan ini, pendamping melakukan proses pencarian dan identifikasi aset yang dimiliki 

mahasiswa, masalah yang dihadapi, dan lain-lain. Pada tahap ini, pendamping melakukan diskusi 

dengan mahasiswa. Hasil diskusi menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa memiliki potensi di 

bidang kuliner, tetapi para mahasiswa belum memiliki minat untuk berwirausaha. Selain itu, 

kemampuan mengolah produk yang dihasilkan harus dilakukan pendampingan agar 

menghasilkan produk yang bermutu. Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

aset yang paling utama untuk dikembangkan adalah aset mahasiswa yang sudah memiliki potensi 
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di bidang kuliner, tetapi belum memiliki minat berwirausaha. Selain itu, juga perlu dilakukan 

peningkatan potensi agar menghasilkan produk yang bermutu. 

b. Dream 

Tahapan ini merupakan keinginan atau tujuan yang diharapkan mahasiswa dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Berdasarkan potensi yang dimiliki, maka tujuan yang 

diinginkan mahasiswa adalah menumbuhkan minat berwirausaha dengan pelatihan dan 

pendampingan oleh pendamping sehingga menghasilkan beberapa produk unggulan seperti 

mango sticky rice, onde-onde rainbow, kerupuk singkong gula merah, dan lainnya. 

c. Design 

Pada tahap ini, pendamping dan mahasiswa mendesain program yang akan dilakukan untuk 

mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Desain program yang dilakukan yaitu dengan 

melakukan pelatihan dalam menghasilkan produk yang bermutu. Selain itu, pendamping 

memberikan motivasi berwirausaha kepada mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian Materi Pelatihan 

d. Define 

Berdasarkan gambar 2 merupakan tahapan pemberian materi pelatihan untuk menumbuhkan 

minat berwirausaha pada mahasiswa di bidang kuliner, sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh 

mahasiswa. Kemudian memberikan materi-materi mengenai topik pelatihan yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Setelah itu, melakukan diskusi kelompok sebagai wadah untuk 

memecahkan hambatan atau masalah selama program dilakukan. 

e. Destiny 

Tahapan ini adalah pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam menghasilkan produk yang bermutu. 

Pada gambar 3 dibawah ini merupakan produk-produk yang dibuat antara lain mango sticky rice, 

onde-onde rainbow, kerupuk singkong gula merah, dan lainnya. 
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Gambar 3. Produk yang dihasilkan Mahasiswa 

Wirausaha muda dikalangan mahasiswa, dalam menjalankan usahanya selalu banyak masalah 

yang dihadapi, antara lain kurang ide atau kreativitas dalam memproduksi atau membuat produk, 

kemampuan manajemen usaha, permodalan, dan sulitnya memasarkan produk. Masalah-masalah 

yang dihadapi oleh wirausaha muda disajikan dalam materi pengabdian seperti gambar 4. 

 

Gambar 4. Materi Pelatihan 

Dengan kegiatan pelatihan seperti gambar 5 dibawah ini, diharapkan mahasiswa termotivasi 

untuk berwirausaha dan dapat mengembangkan ide-ide kreatif dalam menghasilkan suatu produk, 

serta mendapatkan tambahan informasi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam 

usahanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Dokumentasi Tim PKM dan Mahasiswa 
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Pada Pengabdian Masyarakat yang dilakukan oleh tim dosen mengambil kesimpulan bahwa 

saat ini mahasiswa perlu sangat dibekali tentang materi kewirausahaan dalam hal pengembangan 

sumber daya manusia. Pada masa revolusi industri 4.0, sumber daya manusia kurang terserap 

dalam bekerja, sehingga lebih banyak menggunakan dengan media elektronik. Saat ini sudah 

banyak penjualan yang dilakukan secara online, seperti halnya dengan menggunakan aplikasi 

shopee, tokopedia, lazada, dan lainnya. Ada beberapa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pattimura yang sudah menggunakan aplikasi tersebut untuk berjualan secara online 

dengan teman-temannya, seperti usaha makanan dan minuman, usaha keripik, dan lainnya. 

Pengembangan usaha dalam bidang sumber daya manusia dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Membudayakan kewirausahaan 

b. Meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial 

c. Melakukan pendidikan, pelatihan, penyuluhan, motivasi dan kreativitas bisnis, serta 

penciptaan wirausaha baru 

d. Pengembangan dalam bidang desain dan teknologi yang dilakukan dengan cara 

meningkatkan kemampuan di bidang desain dan teknologi serta pengendalian mutu, 

meningkatkan kerjasama dan alih teknologi, meningkatkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah  (UMKM) di bidang penelitian untuk mengembangkan desain dan teknologi 

baru, memberikan insentif kepada UMKM yang mengembangkan teknologi dan 

melestarikan lingkungan hidup, dan mendorong UMKM untuk memperoleh sertifikat hak 

atas kekayaan intelektual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Evaluasi Pelatihan 
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  Berdasarkan gambar 6, evaluasi pelatihan terhadap mahasiswa dapat menghasilkan beberapa 

produk bermutu yang dapat dikembangkan dan dijual secara online kepada konsumen. 

 IV. KESIMPULAN  

  Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini dapat 

meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha berdasarkan potensi yang dimiliki, dengan 

terus dilakukan evaluasi sehingga nanti dapat menghasilkan produk yang aman, enak, dan 

diterima oleh konsumen.  
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